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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan wahyu Z/ahiyah dalam bentuk teks yang orsinil dari
Tuhan semesta alam, bukan kreasi lisan Nabi Muhamad Saw. Nabi Saw bersabda
bahwa telah didatangkan al-Qur’an kepadanya dan yang semisal dengannya.'
Maksud semisal al-Qur’an adalah Sunah beliau sendiri. Kaitan erat antara al-
Qur’an dan Sunah ialah bahwa Sunah Nabi Saw merupakan “al-Qur’an yang
berjalan”. Karena Nabi-lah yang sesungguhnya Mufassir utama dari al-Qur’an.
Semua perkataan, perbuatan, dan pembiarannya merupakan pengejawentahan
paling sempurna dari al-Qur’an.? Menurut hipotesa tersebut, bahwa segala
interpretasi al-Qur’an sudah cukup dengan Sunah Nabi saw, tidak memerlukan
yang lain di luar Sunah. Pantaslah jika Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa
Rasulullah Saw telah menjelaskan semua tafsir al-Qur’an kepada para
sahabatnya.’

Namun, pendapat lain di luar lbnu Taimiyah dan yang satu pandangan

dengannya, mengatakan bahwa Rasulullah Saw tidaklah mengajarkan semua tafsir
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Imam Ahmad bin Hambal, al-Musnad. (Kairo: Muassah al-Qurthubah, tt), juz: 4, 130.
% Hal ini berdasarkan hadits Nabi Saw yang diriwayatkan Ibnu Munzir, Ibnu Mardawih dan
al-Baihagqi:
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Jalaludin al-Suyuti, al-Durr al-Mantsu fi TafSir bi al- Ma’thur. (Mesir: Dar Hijr, tt), juz:
14, 260.

¥ Musa’id al-Thayyar, Syarah Mugoddimah f7 Usha al-Tafsir Ibnu Taimiyah. (Riyad: Dar
Ibnu Jauzi, 1433 H), cet: 4, 36.



al-Qur’an kepada para Sahabat.* Pandangan kelompok kedua ini menjadi potensi
pengembangan sumber tafsir Qur’an di luar Sunah Nabi Saw diantaranya dengan
gaul Sahabat dan Tabi’in. Ada beberapa Sahabat terkenal yang menjadi rujukan
tafsir; lbnu Abbas Ra, Ibnu Mas’ud Ra, Ubay bin Ka’ab Ra, Zaid bin Tsabit Ra
dan Saidina Ali Kr, sehingga di era Tabi’in lahirlah Madrasah-Madrasah tafsir di
berbagai pusat Islam dengan ikon dan rujukan kepada para Sahabat tersebut.
Madrasah tafsir di Mekah dengan sumber tafsir lbnu Abbas Ra. Adapun murid-
muridnya yang masyhur: Said bin Jubair, Mujahid, Ikrimah Maula Ibnu Abbas,
Thawus bin Kisan al-Yamani dan ‘Atha bin Ribah.’

Kemudian Madrasah tafsir di Madinah dengan sumber tafsir Ubay bin Ka’ab
Ra. Sahabat Ubay sendiri merupakan seorang Sahabat dengan identitas sebelum
masuk Islam sebagai ulama Yahudi Madinah. Adapun murid-murid yang masyhur
dari Madrasah ini ialah: Zaid bin Aslam, Abul ‘Aliyah dan Muhamad bin Ka’ab
al-Qurzi. Ketiga orang ini langsung menerima periwayatan tafsir dari Ubay bin
Ka’ab.®Terakhir Madrasah tafsir di Irak dengan sumber tafsir dari Ibnu Mas’ud
Ra. Kemudian di Madrasah ini sumber tafsirnya ada Sahabat lain selain Ibnu
Mas’ud Ra. Adapun murid-muridnya ialah: ‘Alqomah bin Qois, Masrig, al-
Aswad bin Yazid, Murroh al-Hamdani, ‘Amir al-Sya’bi, Hasan Bisri dan Qatadah
bin Di’amah as-Sudiisi.”

Secara keseluruhan tafsir al-Qur’an dengan sumber periwayatan (7afsir bi al-
matsuar) ada 4 sumber:

1. Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an'.

2. Tafsir al-Qur’an dengan Sunah.

3. Tafsir al-Qur’an dengan pendapat Sahabat.

4. Tafsir al-Qur’an dengan pendapat Tabi in.?

Ketika pembahasan sumber tafsir al-Qur’an terfokuskan pada pendapat

Sahabat, 7abi’in dan generasi setelahnya, akan ditemukan periwayatan tafsir

* Husein Al-Dzahabi, al-Tafsirwa al-Mufassirun. (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), juz: 1, 48.
5 Al-Dzahabi, al-Tafsi wa al-Mufassirin,,,,,93.

® Al-Dzahabi, al-Tafsi wa al-Mufassirun,,,,,104.

" Al-Dzahabi, al-T afsir wa al-Mufassirun,,,,,108.

8 Musaid al-Thayyar, Fushl f7Usu al-Tafsir. (Riyad: Dar Ibnu al-Jauzi, 1999), cet: 3, 53.



dengan Israiliyyat. Pemahaman Israiliyyat. sendiri, menurut lbnu Manzur, berasal
dari kata israil yang merupakan nama bagi Ya’qub As, ayah dari Yusuf As.
Karena bukan dari bahasa Arab asli, maka irob israil tidak boleh bertanwin
(ghair munsharif). Ya’qub dinamai Israil karena ia dilahirkan bersama dengan
I’sha dalam satu rahim sebagai kembar. /’sha keluar dari rahim sebelum Ya’qub
kemudian Ya’qub sendiri. Dan I’sha sendiri merupakan nenek moyang bangsa
Romawi.? Sedangkan menurut Ahmad ShawT al-Maliki: Israil dalam bahasa Arab
berarti “Abdullah (Hamba Allah)”.*° la bergelar Israil tatkala mengharamkan
sejumlah makanan-makanan lezat atas dirinya seperti daging dan susu, padahal di
dalam Taurah tidak diharamkan."* Hal ini dilakukan semata-mata karena ia
bernadzar untuk kesembuhan penyakitnya. Sedangkan menurut pendapat lain

ialah karena kezuhudannya meninggalkan makanan-makanan yang lezat.*

Mengenai identitas Israiliyyat, menurut Muhamad Abu Syuhbah bahwa
Israiliyyat merupakan bentuk jamak dari israiliyyah, yaitu hal-hal yang
diidentikan kepada Bani Israil. Sedangkan dalam perspektif ilmu Nahwu, lafazh
Israiliyyat merupakan sifat dari maus#f-nya yang dibuang, yaitu seumpama lafahz
al-Ahadits atau al-Qashas. Sehingga jika dilengkapi dengan maushu-nya, maka
tertulis: al-Ahadits al-Israiliyyah atau al-Qoshos al-Israiliyyah (cerita-cerita
Israiliyyat). Sebab dalam kaidah Nahwu, menyusun sifat dari kata-kata di luar
isim fail dan isim maf’ul, adalah dengan cara menyisipkan ya (<) nisbat."* Dengan
demikian maka secara mudah dapat  dipahami bahwa tafsir Israiliyyat adalah

% Ibnu Manzur, Lisan al- ‘4rab. (Beirut: Dar Shadir, tt), juz: 1, 623. Lengkapnya tulisan Ibnu
Manzur:
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19 Ahmad Shawi al-Maliki, Hashiah ‘Allamah as-Shawi ‘Ala Tafsi Jalalain. (Beirut: Dar al-
Fikr, 1993), juz: 1, 224.

1 Wahbah Zuhaily, Al-Tafsir al-Washith. (Damaskus: Dar al-Fikr, 1422 H). cet: 1, juz: 1,
215.

12 Syihabudin Al-AlUsi, Ruh al-Ma ani. (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1415 H), juz: 2,
219.

3 Ibnu Aqil al-Hamdani al-Misri, Syarah Alfiyah, (Kairo: Dar at-Turats, 1980), cet: 10, juz:
3,194,



menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan riwayat-riwayat dan kisah-kisah Bani

Israil.

Bersentuhannya kaum Muslimin dengan Ahlul Kitab (YYahudi dan Nasrani)
terutama yang telah masuk Islam seperti Ubay bin Ka’ab, Ka’ab al-Ahbar, Wahab
bin Munabbih dan lbnu Juraij, menjadi keniscayaan bagi al-Qur’an untuk
bersentuhan langsung dengan kitab-kitab kedua agama tersebut dalam pemuatan
Israiliyyat. Tak terkecuali, Imam Jalaludin al-Suytthi banyak memuat Israiliyyat
dalam tafsirnya; al-Durr al-Mantsar f7al-Tafsir bi al-Ma 'tsir.

Latar belakang penulisan Tafsir al-Durr al-Mantsir disebutkan oleh al-
Suytithi di dalam al-/tqan, bahwa ia menghimpun suatu kitab tafsir periwayatan
(Turjuman al-Qur’an) dengan memuat lebih dari sepuluh ribu periwayatan, baik
yang marfii’ maupun yang maugif."* Namun, setelah tafsir tersebut tamat ditulis
menjadi beberapa jilid, al-Suytthi meringkas penulisan rangkaian sanad-
sanadnya, karena tuntutan para pembaca terbatas pada matan bukan dengan
sanadnya. Sehingga Turjuman al-Qur’an tersebut diikhtisar menjadi Tafsir al-
Durr al-Mantsir.™ Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa al-Suyiithi menulis
kitab tafsir ini semata-mata menghimpun semua periwayatan tanpa menyeleksi
qualitasnya. Oleh karena itu, menurut Husain al-Dzahabi tafsir al-Durr al-
Mantsir perlu dikritisi untuk dibedakan antara yang sahih dan tidak sahih (ashil
nagli dan dakhil nagli).*°

Dakhil dalam tafsir menurut lbrahim Khalifah ialah:
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Y Al-Suyithi, Al-ltgan 7 ‘Ulim al-Qur’an. (Kairo: al-Hai’ah al-Misriyah al-<Amah, 1974),
juz: 4, 222.

> Al-Suyithi, al-Durr al-Mantsur f7 al-Tafsi bi al-Matsur. (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2015), cet: 4, juz: 1, 17.

'8 Husein Al-Dzahabi, al-Tafsirwa al-Mufassirun. (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), juz: 1, 220.



“Penafsiran al-Qur’an dengan al-Matsur yang tidak sahih, penafsiran al-
Qur’an dengan al-Ma’tstir tapi tidak memenuhi syarat-Syarat penerimaan atau

. o 17
penafsiran al-Qur’an dengan pemikiran yang salah.”

Sedangkan Ashil sebaliknya dari Dakhil; penafsiran al-Qur’an dengan al-
matsir yang sahih serta memenuhi syarat-syarat penerimaan atau penafsiran al-
Qur’an dengan pikiran yang benar.

Penulis menemukan 39 periwayatan Israiliyyat dalam surat al-Isra. Berikut

ini merupakan dua sample periwayatan tersebut:
56 @l a1 sondl ) o3 el g S ey ;,:j égd\ Sl
}-&3\ c.o.«J\ \ e i@;} i\jj;’-

Israiliyyat pertama:
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“Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya tatkala pembangunan Bait al-
Mugaddas selesai, Sulaiman As memohon tiga hal kepada Allah SWT, dua
permohonan dikabulkannya, sedangkan permohonan ketiga aku harap Allah
pun mengkabulkannya: ‘la memohon tiga permohonan kepada-Nya; hukum
yang sesuai dengan hukum-Nya, kerajaan paling besar yang tidak akan ada
kerajaan lain yang melebihi kebesaran kerajaannya, dan barang siapa yang
datang ke Bait al-Mugaddas dengan tujuan semata-mata untuk solat di
dalamnya, maka ia kembali darinya dalam keadaan bersih dari dosa
sebagaimana ia lahir.” Rasulullah SAW bersabda: ‘Kami berharap semua
permohonan dikabulkannya.’

7 Ibrahim Syuaib Z, Metodologi Kritik Tafsir. (Bandung: Fakultas Ushuludin, Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, tt.) 2.

¥ Al-Suydthi, “Al-Durr al-Mantsur f7 al-Tafsir bil Ma’tsar”. (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 2015), cet 4, juz: 4, 292-293.



Israiliyyat kedua:
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“Al-Wasithi mengeluarkan hadits dari Ka’ab Ra, ia berkata: Sesungguhnya
Allah SWT melihat Bait al-Muqgaddas dua kali di setiap hari.”

Hemat penulis, menganalisa dan mengkritisi Israiliyyat di dalam Tafsir al-
Durr al-Mantsar fi Tafsir bi al-Ma’tsur perlu diapresiasi dengan semangat.
Karena jika selama ini kaum Muslimin memiliki idealisme dan keimanan kuat
dalam menjaga orsinilitas teks al-Qur’an, maka tugas selanjutnya ialah menjaga
validitas tafsirnya. Karena elastisitas tafsir al-Qur’an tidak mesti menjadi sesuatu
yang absurd dengan periwayatan Israiliyyat jika tanpa mengkritisinya. Rasulullah
Saw bersabda:

920

“Riwayatkanlah hadits tentang Bani Israil, dan tidak dilarang.
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“Janganlah  kalian ~membenarkan ~ Ahlul Kitab, dan jangan pula
mendustakannya.””’

Al-Qur’an sangat “elastis” untuk diinterpretasikan.'Namun kita dituntut untuk
mendapatkan tafsir terbaik melalui analisa kritikis terhadap tafsir yang ada,
diantaranya dengan menganalisa kritis terhadap Israiliyyat pada Tafsir al- Durr al-
Mantsiar fi al-Tafsir bi al-Ma'tsir, karya Imam Jalaludin al-Suytthi. Nabi

Muhamad Saw bersabda:
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19 Al-Suydthi, Al-Durr al-Mantsur,,,,292.

% Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud. (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arobi, tt), juz: 3, 361.

2! |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari. (Kairo: Dar al-Sya’b, 1987), cet: 1, juz: 3, 237.



“Al-Qur’an itu elastis;, multi interpretasi, maka bawalah la di atas
interpretasi-interpretasi terbaik. "%

Al-Suyithi dikenal sebagai penulis terbesar dalam sejarah turats Islam. la
menulis lebih dari lima ratus buku di berbagai bidang disiplin ilmu-ilmu
keislaman. Mulai dari ilmu bahasa, sastra, sejarah, hadits, uliim al-Qur’an hingga
tafsir. Kitab tafsir yang ditulisnya pun berbagai corak yang terdiri dari Adasyah,
tafsir bi al-ra'yi dan tafsir bi al-matsir. Tafsir al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir al-
Ma’tsir merupakan karya besarnya dalam tafsir Qur’an dengan sumber
periwayatan. Riwayat-riwayat yang dimuatnya terdiri dari berbagai hadits, baik
yang dha’if maupun yang sahih, bahkan ia memuat riwayat-riwayat Israiliyyat.
Sebagaimana dimaklum bahwa Israiliyyat di dalam tafsir merupakan “masalah”
yang berdampak pada orsinilitas (4shil) tafsir al-Qur’an. Jika al-Qur’an sudah
diyakini keotentikkannya secara tekstual, maka yang menjadi “pekerjaan”
berikutnya ialah bagaimana agar tafsir al-Qur’an benar-benar orsinil (4shil), dan
membersihkannya dari berbagai tafsir-tafsir yang dipandang keliru, baik tafsir
dengan akal, atau pun dengan riwayat (Dakhil). Maka penulis bersemangat
meneliti Israiliyyat dalam tafsir al-Durr al-Mantsar. Inilah latar belakang
penelitian tesis yang penulis ajukan.

B. Perumusan Masalah Penelitian

Permasalahan yang dipaparkan pada pendahuluan di atas, dapat dirumuskan
masalah pokok yang akan diteliti ialah bagaimanakah membahas latar belakang
pemikiran Tafsir al-Suytthi yang memuat riwayat-riwayat Israiliyyat dalam Tafsir
al-Durr al-Mantsar fi al-Tafsir bi al-Ma tsir. Agar pembahasan dilakukan secara
mendalam dan terarah, maka masalah pokok tersebut dirinci ke dalam sub
masalah sebagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi pemikiran tafsir Imam al-Suytthi dalam

kitab al-Durr al-Mantsir f7 al-Tafsir bi al- Ma tsiir?

22 Al-Mawardi, Tafsir al-Mawardi al-Nukat wa al-Uyun. (Maktabah Syamilah, tt), juz: 1, 35.



2. Bagaimana periwayatan Israiliyyat digunakan sebagai sumber tafsir oleh
al-Suyuthi?

3. Bagaimana kritik Ashil dan Dakhil naqli dalam Tafsir al-Durr al-
Mantsar f7al-Tafsir bi al- Ma 'tsar?

C. Tujuan Kegunaan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka kajian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui latar belakang pemikiran Tafsir Imam al-Suytthi dalam
kitab al-Durr al-Mantsur f7al-Tafsi bi al- Ma tsur.

2. Mengetahui periwayatan Israiliyyat yang digunakan sebagai sumber
tafsir oleh al-Suyuthi.

3. Mengetahui kritik Ashil dan Dakhil nagli dalam Tafsir al-Durr al-
Mantsur f7al-Tafsir bi al- Ma tsir.

D. Kerangka Pemikiran

Diantara penyebab bersinggungannya al-Qur’an dengan kitab-kitab suci
sebelumnya, ialah karena dalam banyak hal terdapat kesamaan antara kitab-kitab
suci tersebut. Seperti tentang kisah-kisah para Nabi As dan umat-umat terdahulu.
Al-Qur’an menyinggung kisah kelahiran Isa bin Maryam As serta mu’jizatnya.
Namun, al-Qur’an memaparkan kisah dengan metode yang berbeda dengan
metode Taurat dan Injil. Al-Qur’an tidak secara detail memaparkan hal-hal yang
partikular dan tidak membahasnya - dari berbagai sudut, melainkan hanya
menuturkannya dalam prame i’broh dan global (ijmali). Karakteristik al-Qur’an
yang demikian adanya, tentu saja “memancing” para Sahabat, Tabi’in dan ulama
setelahnya, untuk membahas hal-hal yang global dan implisit menjadi partikular
dan eksplisit. Hal inilah yang melatarbelakangi penelaahan atas Israiliyyat dalam
tafsir. Tentu saja kecenderungan terhadap hal ini paling dominan dimiliki oleh
para Sahabat dan Tabi’in yang nota bane merupakan Ahlul Kitab sebelum masuk



Islam yaitu; Abdullah bin Salam, Ubay bin Ka’ab, Ka’ab al-Ahbar, Ibnu Juraij,

Mugatil bin Sulaiman dan mantan ulama Yahudi lainnya.”®

Semua yang dilakukan oleh sebagian Sahabat, Tabi’in dan para ulama
setelahnya dalam menjadikan tafsir dengan Israiliyyat, sesungguhnya hal ini jauh-

jauh telah disebutkan secara tekstual oleh al-Qur’an sendiri, al-Nahl: 43:
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“Tidaklah Kami mengutus (para Rasul) sebelum kamu kecuali laki-laki yang
Kami berikan wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kalian kepada ‘Ahlu
Zikr’ jika kalian tidak mengetahui.”

Menurut al-Suytthi, makna dari “perintah bertanya” pada ayat di atas ialah:
bertanya kepada para ulama dengan menggunakan Taurat dan Injil.** Sedangkan
yang dimaksud dengan “Ahlu Zikri” pada ayat tersebut menurut Ibnu Abbas Ra
adalah Ahli Taurah (Yahudi).?® Sedangkan menurut al-Baidhawi, maksud ayat

tersebut ialah bertanya kepada Ahlul Kitab agar mereka memberikan penjelasan.?

Tindakan sebagian Sahabat dan Tabi’in yang mencari dan menggunakan
Israiliyyat, tidaklah seurgensi tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an, dengan Sunah,
dan dengan ijtihad disertai quwwatul istimbarh. Melainkan tafsir dengan
Israiliyyat itu cukup krusial karena Taurah dan Injil banyak terjadi tahr& dan
tabdA. Tentu saja para Sahabat tidak akan lepas dari basis akidah ketika mereka
melakukan komparasi al-Qur’an dengan Israiliyyat. Sedangkan hukum-hukum al-
Qur’an dan Taurah serta Injil, jika berbeda kemungkinan disebabkan tahrif dan
tabdil, dan mungkin juga telah terjadi nasakh-mansikh, baik Taurat oleh Injil,
atau Taurah oleh al-Qur’an, atau Injil oleh al-Qur’an. Sebab kedatangan Isa bin
Maryam adalah untuk “menggenapkan” isi Taurah.?’

? Husein Al-Dzahabi, a/-Tafsirwa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), juz: 1, 56.

2 Al-Mahalli-Al-Suyuti, Tafsir Jalalain. (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), juz: 6, 1.

% Fakhrudin Al-Razi, Mafatih al-Ghoib. (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2000), cet: 1, juz:
20, 29.

% Al-Baidhawi, Turjumah al-Baidhawi Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Tawil. (Beirut: Dar Thya
al-Turats, 1418), juz: 3, 399.

%" Menurut Ibnu Kathir, ayat al-Quran: &8 52 @il (a3 ¢ 4-95 memberikan isyarah bahwa
diantara tujuan kedatangan Nabi Isa AS ialah melakukan nasakh-mansukh terhadap Taurah.
Lengkapnya pernyaatn Ibnu Kathir:
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Oleh karena itu, tidaklah benar pandangan orentalis masyhur seperti Ignaz
Goldziher yang mengatakan bahwa Mugotil bin Sulaiman, mufassir kalangan
Tabi’in (wafat 150 H/772 M) merupakan orang yang benar-benar concern dengan
model tafsir Israiliyyat. Goldziher mengatakan bahwa sumber pengatahuan
Mugotil tentang al-Qur’an bersumber dari Yahudi dan Nasrani. la menjadikan al-
Qur’an sejalan dengan apa yang ada di dalam Tauroh dan Injil.?®® Selanjutnya ia
mengatakan dengan menukil pendapat O. Loth bahwa mazhab Ibnu Abbas Ra
terdapat persentuhan dengan agama Yahudi. Ibnu Abbas tidak saja diakui oleh
para ahli kitab yang masuk Islam, yang menjadikan cerita-cerita Israiliyyat dan
kitab-kitab terdahulu sebagai hujjah, yang banyak sekali membeberkan informasi
yang berguna. Bahkan dia juga seringkali bertanya kepada Ka’ab al-Ahbar tentang
penafsiran yang benar mengenai dua ungkapan al-Qur’an, yakni Umm al-Kitab
dan al-Marjan. Para pendeta Yahudi tersebut diasumsikan mempunyai
pemahaman yang luas tentang cakrawala keagamaan secara umum yang banyak

sekali terdapat di dalam al-Qur’an dan sabda-sabda Rasulullah Saw.?

Menurut Husein al-Dzahabi hal tersebut merupakan tuduhan Goldziher yang
mengatakan bahwa Ibnu Abbas sangat leluasa menggunakan Israiliyyat sebagai
sumber tafsir al-Qur’an. la menggunakan asumsi dengan rujuknya Ibnu Abbas Ra
kapada Abu al-Jild Ghailan bin Farwah al-Azdi, di mana orang-orang

mengapresiasinya sebagai orang yang banyak menelaah berbagai literatur.*

Blysd) Ayl =2 CJ«J ¢\=))\MJV e Come® of a)& Vs 4
Ibnu Kathir, Tafsir Ibnu Kathir. (Dar al-Thayyibah, 1999), cet: 2, juz: 2, 45.
%8 |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir . (Yogyakarta: Elsaq Press, 2003), cet: 1, 80.
2 Goldziher, Mazhab Tafsir,,,,,93.
%0 Lebih lengkapnya Husein al-Dzahabi mengatakan:

DS” 3 e Bly oS ol e ds U (3 sl el o opty e Y el aal 38l el 3l Hl)
oo 2 b W S ol e Y1 3wt ole Y gl adlge a3 o "OTA s (3 B Y) ol
o i b G5 Ble ST 0F (5 "o dSE Yy LS ol 153E Y ) ey i (3 8 e g
o Al gmr = e o) ol = OO iy lan Wb ol STE L 13" 106 L5 s ade 55 ¢ (ol Y aald)
SOV Lo 3 0 16 Ll Bgems o9 S Ty 0wl ade o1 T 0 eI 595 0 0% AT LT sy
Lo e 5 JWE O 15 015y (b Gt clgans g OST1B0 (i Lagd it (3 315l oy cplf B S

Sl o 33l (3 OV OG W o OF (S0 ) o 4 WL b1 Lag i)
Al-Tafsirwal al-Mufassirun juz 1, 66.
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Apa yang dilakukan oleh Ibnu Abbas dan para Sahabat lainnya tidak terlepas
dari isyarah al-Qur’an tentang kebolehan bertanya kepada Ahlul Kitab dengan
batasan jelas dari Nabi Saw. Mereka menyeimbangkan antara anjuran dan kehati-
hatian dari hadits Nabi Saw dalam menganalisa Israiliyyat. Sebagaimana sabda
Nabi Saw:

31,///,/;/0 A é"’/
o7 5 J @ b\

“Riwayatkanlah hadits tentang Bani Israil, dan tidak dilarang.”
2.« " G~ HE I P XD L8 oF Aw_ 2 ¢
P {351 g dy G} 1glghs 148385 Y5 ¢ ouh il bl Y
“Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab, dan jangan pula

mendustakannya

Seperti disinggung di atas bahwa legalitas tafsir dengan Israiliyyat
mendapatkan “lampu hijau” dari al-Qur’an dan Sunah. Sehingga para Sahabat
yang pioner dalam tafsir al-Qur’an seperti Ibnu Abbas Ra menjadikan Israiliyyat
sebagai bagian dari tafsir al-Qur’an, terutama Sahabat mantan ulama Yahudi
seperti Ibnu Salam dan Ka’ab al-Ahbar. Bahkan pengetahuan Ka’ab cukup detail

dan luas tentang kabar nubuwat Nabi Muhamad Saw dan para Sahabatnya di
dalam Taurah.

Salah satu fakta sejarah yang direkam oleh sebagian sejarawan tentang
wafatnya Umar Ra. Sebelum wafatnya, Ka’ab tiga kali' datang kepada Khalifah
Umar seraya berkata: “Khalifah, ajalmu tinggal tiga hari lagi!” Umar hanya
tersenyum. Ka’ab datang lagi kepada Khalifah: “Khalifah ajalmu tinggal dua hari
lagi!” Dan terakhir Ka’ab datang kepada Khalifah: “Khalifah, ajalmu tinggal
sehari lagi!” Dan ternyata betul Umar bin Khatab Ra wafat pada waktu sesuai

dengan berita Ka’ab tersebut.*® Dari peristiwa ini dapatlah kita pahami, bahwa

31 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud. (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arobi, tt), juz: 3, 361.

%2 |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari. (Kairo: Dar al-Sya’b, 1987), cet: 1, juz: 3, 237.

% Muhamad bin Yahya al-Andalusi, At-Tamhid wa Al-Bayan f7 Magtal as-Syahi Utsman.
(Dauhah Qatar: Dar Atsaqofah, 1405 H), juz: 1, 35. Tulisan lengkapnya:

G BB dge) gl ool b W LY S ol dd) e O L it U] ) e B pual
Gkl oy ee a4 Elf = 2y ses JU el B ST = (3 el JB lyay Loy JB LT BN 8



12

tanda-tanda kenabian Muhamad Saw sudah dijelaskan sedemikian detail dalam
kisah-kisah Israiliyyat. Bahkan termasuk Sahabat dekat Rasulullah Saw secara
detail sehingga tentang ajalnya. Narasi peristiwa ini pula dapat diambil hipotesa,
bahwa pengatahuan Ka’ab al-Ahbar tentang Israiliyyat bisa dibenarkan. Apalagi
setelah Ka’ab masuk Islam, maka tidak diragukan lagi dan tanpa dicurigai atas
riwayat-riwayat Israiliyyat yang berasal darinya.

Kendatipun demikian responsifitas sikap sebagian Sahabat terhadap
Israiliyyat, namun beberapa Sahabat cukup mewaspadakannya, seperti lbnu
Mas’ud Ra. Di kemudian abad, Ibnu Taimiyah (661 H) mengkritik dan menolak
banyak riwayat Israiliyyat. Ibnu Kathir (705-704 H) yang masih memiliki darah
Qurasiy mengkritik keras atas Tafsir al-Tabari (224 H) yang banyak memuat
Tafsir bil ma’tsurnya dengan menukil Israiliyyat. Kemudian As-Suytithi (849 H)
menulis Tafsir al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir bil Ma tsir dengan memuat banyak
periwayatan termasuk Israiliyyat dan maudhii’at. Di era kontemporer, pemikir
seperti Muhamad Abduh, Thabathaba’i, Aisyah bint Syathi, Nasr Abu Zaid
menulis Tafsir tanpa periwayatan Israiliyyat dan menentang keberadaan Tafsir
tersebut. Sedangkan ulama Indonesia, Hamka menulis Tafsir al-Azhar dengan
banyak menukil Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru sebagai komparasi dengan

ayat-ayat al-Qur’an .

Lads JB UT Yy by 12 Y jeey JUB Sl o8 8y ladomg Slaio a9 Y ol B 315 (3
el b U Wl e eelr @ JB Oles iy a3 Cpmesll gl b JW S sl 2l OIS
bl e 5 el O L JB gims (1) GU 29 g o g Ol o (gl
o 3y U @Al Jsog JB 5SS sa s Tggnal 136 Yl siialls S5 0 Ll )
g b s ) 8 e o ] Dl s jes b alany 3 bl Oy A s
Jol § JB malee jesy UL b Ooe o ) ds ply bk oSl - = o) es
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Oleh karena itu, maka penulis memandang perlu untuk meneliti dan
menganalisa Tafsir bi al-matsir dengan Israiliyyat di dalam Tafsir al-Durr al-
Mantsir f7 al-Tafsir bil Ma tstir karya Imam Jalal al-Din al-Suyithi. Di dalamnya
banyak Israiliyyat tentang kisah-kisah para Nabi, seperti kisah Harut dan Marut;
apakah yang disembelih itu Ishag As ataukah Ismail As? Kisah Nabi Yusuf As,
Dawud As, Sulaiman As, llyas As dan tentang penyakit yang menimpa kepada
Nabi Ayub as.>* Nampaknya, al-Suyiithi mengikuti jejak Ibnu Jarir al-Tabari
dalam pemuatan Israiliyyat di Tafsirnya untuk menghimpun semua periwayatan
sebagaimana dilakukan oleh pendahulunya tersebut. Hanya saja ia tidak
memberikan komentar pada matan atau pun sanad-sanadnya. la menghimpun
periwayatan Israiliyyat baik yang qualifikasinya Ashil atau pun Dakhil. Karena
hadits mengindikasikan kuat adanya Ashil nagli dan Dakhil nagli pada
periwayatan Israiliyyat.

Kritik al-dakhil f7 al-tafsir diantaranya dilakukan oleh Syeikhul Islam Ibnu
Taimiyah dalam bukunya Mugoddimah fi Ushil al-Tafsir, Muhamad bin
Muhamad Abu Syuhbah dalam bukunya al-Israiliyyat wa al-Ma 'udhii’at fi Kutub
al-Tafsir dan lbrahim Abdurronman Muhamad Khalifah dalam bukunya al-Dakhil
f7al-Tafsir.

Khalid bin Abdurrahman dan Ibnu Taimiyah membagi tiga macam
Israiliyyat:

1. Israiliyyat yang diketahui kesahihannya dari Nabi'saw dengan periwayatan
yang sahih. Maka Israiliyyat semacam ini diterima dan tidak diragukan
kesahihannya (maqb ).

2. Israiliyyat yang diketahui kebohongannya; seperti bertentangan dengan
syari’at Islam. Maka Israiliyyat semacam ini tidak sah diterima, kecuali kita
memperingatkan atas bertentangannya dengan syariat Islam (mardiid).

3. Israiliyyat yang secara periwayatan tidak sahih, namun kandungannya pun

tidak bertentangan dengan Islam. Maka sikap kita ialah tawaquf; tidak

% Muhamad Abu Syahbah, Al-Israiliyat wa Al-Mauduat f7 Kutub al-Tafsir. (Kairo: Maktabah
al-Sunah, 2006), 159.
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membenarkan dan juga tidak membohongkannya. Namun kita dibolehkan
menghikayatkannya (maskit ‘anh).®®
Adapun metode kritik Dakhil terhadap Israiliyat Ibrahim Abdurrohman

Muhamad Khalifah ada dua macam, pertama:

we go o0 B Sy I (Tl ad L Ld el jgils OT A s OIS L6
S YT bty ¢ it s o) Bl d gl G O LY e UL

865 o8 T Sl o O Yy ¢ dnldl Bl o) ST, G ke ga Lyl el
Skt 1 g Aed) g g S A LS Y1 g8 gl a9 8L S
OT AN G & o (oo & gl OO0 cindly S i Vg Al b Oy ¥ 3!

Sy o it g Yy

“Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat Sahabat tentang masalah-masalah yang
berada di luar ruang lingkup nalar (suprarasional), sedangkan Sahabat yang
mengutarakannya dikenal sebagai Sahabat yang menjadikan Bani Israil sebagai
sumber informasi dan pendapatnya itu berkaitan dengan (informasi, cerita dan
lain-lain) yang dimiliki Bani Israil. (Pendapat seperti ini dikelompokan ke dalam
Dakhil al-naqgli) dengan syarat, yaitu; tidak ada ayat al-Qur’an atau hadits sohih
yang sesuai dengannya. Sebaliknya, bila ayat al-Qur’an atau hadits sohih yang
sesuai dengan pendapat Sahabat itu, maka pendapat tersebut tidak masuk ke
dalam kelompok Dakhil al-naqli, tetapi masuk ke dalam kelompok Ashil al-naqli.
Termasuk ke dalam dakhi al-naqli yang ketiga ini; Israiliyyat yang kontradiktif
dengan al-Qur’an dan hadits sohih, 'dan Israiliyyat yang tidak sesuai dengan al-
Qur’an dan hadits sohih serta tidak pula kontradiktif dengan keduanya, seperti
Israiliyyat tentang suatu masalah yang tidak diutarakan dan dijelaskan sedikit pun
di dalam al-Qur’an dan hadits sahih.”*

Pendapat Sahabat yang seperti dijelaskan pada teori di atas termasuk pada
dakhil al-nagli, karena dicurigai sebagai Israiliyyat yang dikategorikan sebagai
Dakhil al-nagli.

Kedua:

% Khalid Abdur Rahman, Usu al-Tafsir. (Damaskus: Dar al-Nafais, 1986), cet: 2, 262.
% Tbrahim Syu’aib Z, Metodologi Kritik Tafsir . (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN SGD,
2008), 20.
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“Menafsirkan al-Qur’an dengan Israiliyyat yang terdiri dari hadits-hadits mursal
Tabi’in, walau pun sesuai dengan al-Qur’an dan hadits sohih selama tidak
diperkuat dengan sesuatu yang mengangkatnya ke posisi hadits hasan li
ghairihi.”¥

Contoh dua periwayatan Israiliyyat dalam tafsir surat al-Isra ayat: 1:
(56 ot a1 amiadl ) piht ot o S onihy 6 el G
o foad 3 81 T e i1 3
“Maha suci Allah yang telah mengisrakan hamba-Nya pada malam hari dari
Masjid al-Haram ke Masjid Agsha yang telah Kami berkahi di sekelilingnya

untuk Kami perlihatkan ayat-ayat Kami kepadanya. Sesungguhnya la Maha
mendengar, Maha melihat.”

Contoh tafsir ayat di atas Israiliyyat:

dsg WSB drlb G5 Gy Jeed) 215 & G WSHy AR 2 s
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<3 slast 4l
“Imam Ahmad, Hakim, Tirmizi mengeluarkan hadits dalam Nawadir al-Ushiil,
dan an-Nasai, Ibnu Majah, Hakim serta mensahihkannya,dan Baihagi dalam
Syu’bul Iman dari Abdullah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Sesungguhnya Nabi Sulaiman tatkala membangun Baitul Maqgdis memohon tiga
perkara kepada Tuhannya, dan la mengabulkan dua macam dari permohonan
tersebut. Aku berharap agar permohonan ketiga pun dikabulkan. Sulaiman

memohon kepada Tuhannya hukum yang sesuai dengan hukum-Nya, la pun
mengabulkannya. Kemudian ia memohon kerajaan yang tidak ada tandingnya atas

37 Syu’aib, Metodologi Kritik Tafsir,,,,,22.
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manusia setelahnya, la pun mengabulkannya. Sulaiman memohon, agar siapapun
yang pergi keluar rumah tidak ada maksud kecuali solat di Masjid ini (Masjid
Agsha), maka ia menjadi bersih dari dosa-dosanya sebagaimana ia dilahirkan oleh
ibunya. Rasulullah SAW melanjutkan sabdanya: Dan kita berharap agar Allah

. . 38
mengabulkan do’a Sulaiman yang ketiga.”

Sanad Israiliyyat di atas disahihkan oleh Hakim dalam al-Mustadraknya.
Adapun kandungan matannya menganai tiga do’a Nabi Sulaiman, yaitu pertama
memohon kerajaan yang tidak akan pernah ada tandingannya, hal ini sesuai
dengan al-Qur’an Shad 35:

gl 31 G kg e a5 s ¥ I g ) a1 5

“Sulaiman berdo’a: Tuhanku, ampunilah aku, dan berikanlah kepadaku kerajaan
yang tidak akan dimiliki oleh seorang pun setelahku, sesungguhnya Engkau Maha
pemberi.”

Permohonan Nabi Sulaiman tersebut dikabulkan®. Hal ini memberikan
penjelasan kesesuaian teks Qur’an dan hadits Israiliyyat dari Nabi Saw.
Permohonan kedua agar ia dianugrahi akurasi hukum yang sesuai dengan hukum
Tuhannya, maka ia pun dikabulkannya. Sabda Nabi Saw ini sesuai dengan firman
Allah al-Anbiya 79:

“Maka Kami memberikan pemahaman hikmah kepada Sulaiman, dan kedua-

duanya (Dawud dan Sulaiman)- Kami datangkan ' hukum dan ilmu (kepada
mereka).”

Adapun permohonan ketiga agar siapa pun yang pergi keluar rumah tidak ada
maksud kecuali solat di Masjid ini (Masjid Agsha), maka ia bersih dari dosa-
dosanya sebagaimana ia dilahirkan oleh ibunya. Maka Rasulullah Saw hanya
berharap agar do’a ini terkabulkan. Harapan Nabi Saw ini memberikan pengertian
bahwa do’a tersebut di waktu itu belum dikabulkan. Tidak dikabulkannya do’a
Nabi Sulaiman, tidak memberi pengertian bahwa hadits Israiliyyat ini

bertentangan dengan nilai ajaran Islam. Karena ada tiga permohonan Rasulullah

* Al-Suythi, “Al-Durr al-Mantsur f7 al-Tafsir bil Ma’tsar”. (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 2015), cet 4, juz: 4, 292-293.

% Ibnu Jarir al-Tabari, “Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an”. (Kairo: Dar al-Hijr, 2001), cet
1, juz: 20, 93.
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Saw sendiri; dua permohonan dikabulkan sedangkan permohonan ketiga tidak
dikabulkan, sebagaimana hadits berikut:

o
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“Dari Abdullah bin Khabbab bin al-Arat bahwa Khabbab bertutur kata: ‘Aku
menunggu Rasulullah Saw dalam suatu solat hingga fajar datang. Kemudian
tatkala beliau salam selesai solat, Khabab menghampirinya seraya bertanya,
‘Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku, engkau telah solat semalam penuh
dengan solat yang belum pernah aku lihat sebelumnya.” Rasulullah Saw
menjawab: ‘Tentu, karena solat ini penuh dengan harapan dan kecemasan, aku
memohon kepada Tuhanku tiga macam permohonan, dan la mengkabulkan dua
permohonan, sedangkan satu permohonan tidak dikabulkannya. Aku memohon
agar kita tidak dibinasakan dengan apa-apa yang membinasakan umat-umat
sebelum kita, maka la pun mengabulkan. Kedua aku memohon agar kita tidak
dikalahkan oleh musuh selain dari kalangan kita sendiri, maka la pun
mengabulkan. Permohonan ketiga agar Kita tidak bercerai-berai, berpecah-belah,
permohonan ketiga ini tidak dikabulkan.”*°

Dengan demikian karena terdapat kesesuaian antara matan Israiliyyat di atas
dengan al-Qur’an dan hadits lainnya, maka dikualifikasikan bahwa Israiliyyat

tersebut Ashil manqg il sehingga diterima (magbul).

Contoh Isrdailiyyat Kedua:

“Al-Wasithi mengeluarkan keterangan dari Ka’ab: Sesungguhnya Allah ‘azza wa
jalla melihat Baitul Maqdis dua kali setiap hari.”**

“% |bnu Hiban, SaA7A Ibnu Hiban. (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1988), cet 1, juz: 16, 218.
! Al-Suyithi, Al-Durr al-Mantsur,,,,292.
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Lafazh _ky (melihat) jika dimaknai secara hakikat, maka maknanya ialah
melihat dengan mata indrawi pada suatu objek. Sedangkan jika dimaknai melihat
secara kiasan (majaz) maka diartikan “menyayangi” atau “menilai”. Kedua makna

ini terdapat dalam Qur’an (al-Bagarah: 77) dan Hadits riwayat Muslim:
w2 () S o) {0 (4SS Y5 5 3 B} ol {095 Y M)
{odl Ve 35} o gl {485 Y5 d) o33}

“Mereka itu tidak mendapatkan bagian bagian bagi mereka di akhirat dan Allah
tidak akan mengajak bicara kepada mereka karena benci_dan la tidak melihat
kepada mereka tidak menyayangi mereka pada hari kiamat dan la tidak
membersihkan mereka mensucikan mereka dan hanya bagi mereka siksa yang
memedihkan.*?

oSy 4o ) i 0505 (1T ey Jy s Y o)
“Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik-fisik kalian dan harta-benda kalian,
tetapi la melihat hati dan amal-amal perbuatan kalian.”*®

Makna “melihat” pada periwayatan Israiliyyat di atas tidak bisa dimaknai
dengan makna kiasan, karena setelahnya ada garinah (indikasi) yang memperkuat
makna hakikat (melihat pada suatu objek). Qarinah tersebut ialah lafazh ¢« (dua
kali). Melihat “dua kali” kelaziman maknanya ialah melihat secara indrawi. Hal
ini mustahil bagi Allah karena “melihat dua kali”|itu memberikan pengertian
bahwa selain dua kali ‘tersebut,  Allah tidak melihatnya.  Sehingga memberikan
kesan dan pengertian membatasi sifat bashar Allah. Oleh karena itu, maka
periwayatan Israiliyyat di atas merupakan Dakhil nagli dan mardiid. Menganalisa
kritis terhadap Israiliyyat dalam Tafsir al-Durr al-Mantsiir dengan metode Dakhil
dan Ashil, maka akan diketahui Israiliyyat yang magbul dan yang mardid; layak
atau tidaknya dijadikan tafsir bi al-Ma 'tsir.

“2 Al-Mahalli-al-Suythi, 7afsir Jalalain (Kairo: Dar al-Hadits, tt), juz: 1, 77.
** Muslim bin Hajaj, SaA7h Muslim (Beirut: Dar Thya al-Turast al-‘ Arabi, tt), juz: 4, 198.



